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BAB 1
BAHAN ALAM DAN METABOLIT SEKUNDER

Hari Untarto Swandono
Institut IImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri
E-mail: hariuntartol@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Bahan alam adalah segala sesuatu yang dihasilkan oleh
kehidupan, yang mencakup bahan biotik atau bersifat hidup
(misalnya kayu, sutra), bahan berbasis biologi (misalnya
bioplastik, tepung maizena), cairan tubuh (misalnya susu,
eksudat tumbuhan), dan bahan-bahan alami lainnya yang pernah
ditemukan pada kehidupan organisme (misalnya tanah, batu
bara). Definisi yang lebih ketat dari produk alami adalah
senyawa organik apa pun yang disintesis oleh organisme hidup.
IImu kimia organik pada kenyataannya, berasal dari studi
produk alami, dan telah memunculkan bidang kimia organik
sintetik dimana para ilmuwan membuat molekul organik di
laboratorium, dan kimia organik semi-sintetik dimana para
ilmuwan memodifikasi bahan-bahan alami yang ada menjadi
produk untuk meningkatkan atau mengubah aktivitasnya.
Menurut Valdez (2021), bahan alam adalah zat kimia yang
dihasilkan oleh organisme hidup yang diproduksi selama proses
metabolisme. Sedangkan menurut Natural Ingredient Resource
Center (NIRC) (2024), bahan alam adalah bahan-bahan yang
mempunyai kriteria berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, atau
mikrobia; ada di alam dan dihasilkan oleh alam; dihasilkan
dengan pemrosesan fisik yang minimal; diekstraksi secara
langsung menggunakan metode-metode yang sederhana;
hasilnya berasal dari reaksi kimia sederhana atau dari proses
biologi yang terjadi secara alami; ditumbuhkan, dipanen,
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H. KESIMPULAN

Investigasi kimia dan biologi untuk pencarian produk alami
bioaktif baru melibatkan ekstraksi, isolasi, pemurnian, dan
penjelasan struktur (metodologi isolasi produk alami klasik),
yang dapat menjadi tantangan dan/atau memakan waktu.
Ekstraksi biasanya merupakan langkah pertama bagi organisme
laut dan darat. Pemilihan pelarut ekstraksi yang diikuti dengan
partisipan pelarut atau triturasi dapat mengakibatkan banyak
masalah  termasuk terbentuknya artefak. Lebih lanjut,
homogenisasi dan liofilisasi dengan pelarut organik dapat
mempengaruhi sifat dan jumlah relatif metabolit sekunder yang
diekstraksi. Penerapan HPLC-NMR pada ekstrak kasar (profil
NMR dan UV dari deteksi PDA HPLC) ditemukan sebagai alat
spektroskopi yang kuat yang telah mengalami kemajuan dalam
dekade terakhir, khususnya dengan munculnya magnet medan
tinggi dan cryo-probe. Dalam beberapa tahun terakhir kemajuan
dalam mikrokoil HPLC-NMR dan NMR kapiler (CapNMR)
telah memungkinkan jumlah sampel yang lebih kecil untuk
dianalisis dalam urutan 40-120 pL, hal ini dikombinasikan
dengan magnet medan yang lebih tinggi telah meningkatkan
sensitivitas dalam pembuatan profil dan dereplikasi ekstrak
produk alami.
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